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Tradisi Sinamot merupakan tradisi mahar dalam budaya dan adat Batak Toba.
Bukan hanya sebagai syarat sah dalam prosesi menikah, mahar (sinamot) juga dapat
diartikan sebagai lambang kesungguhan laki-laki dalam menikahi pasangannya.
Terdapat banyak nilai-nilai kearifan dalam tradisi sinamot. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana tradisi sinamot dan prosesi pelaksanaan tradisi
sinamot pada pernikahan Batak Toba. Untuk mengetahui nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi sinamot. Dan untuk mengetahui bagaimana implementasi
nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sinamot pada pembelajaran sejarah.
Penelitian ini masuk ke dalam kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah setiap tradisi termasuk tradisi sinamot mengandung
nilai-nilai yang dapat memberikan pedoman bagi orang Batak khsususnya orang
muda sebagai generasi selanjutnya agar dalam menjalani kehidupan sehari-hari agar
lancar dan baik. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sinamot adalah
nilai religius dan kesetiaan, nilai budaya, nilai rasa hormat tinggi, nilai menghargai
perempuan dan nilai pekerja keras. Hal ini yang menjadikan Tradisi Sinamot Pada
Pernikahan Batak Toba sangat sesuai dijadikan sebagai sumber belajar sejarah lokal
pada KD 3.6 “Menganalisis peran tokoh-tokoh nasional dan daerah dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia”. Dalam penelitian ini mengambil satu
tokoh yaitu Raden Ajeng Kartini atau RA Kartini dikenal sebagai tokoh emansipasi
wanita di Indonesia. Perjalanan RA Kartini dalam memperjuangkan hak perempuan
pun berat dan berliku. Dampak perjuangan RA Kartini bagi perempuan Batak Toba
menambah nilai dan jumlah sinamot dikarenakan sudah menempuh pendidikan

yang tinggi.
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